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ABSTRACT 

COPD is a combination of chronic bronchitis and pulmonary emphysema. This 

disease may cause obstruction in the respiratory tract and cause difficulties 

during expiration resulting in decreased peak expiratory currents (PEF). PEF 

can be improved by giving deep breathing exercise. The purpose of this study is to 

determine the influence of deep breathing exercise on PEF in patients with COPD 

in Emergency Room of Sanjiwani Public Hospital Gianyar Regency On 2018. 

This type of research is quasy experiment with pre and post test design with 

control group design on 44 respondents selected by purposive sampling and 

grouped into treatment and control group. PEF checked by using peak flow meter. 

The result showed that the average of PEF before the exercise in the treatment 

group increased from 44,70% to 49,20% with p value in paired t-test 0,000 (α = 

0,05). While the mean of PEF in control group increased from 44,67% to 45,06% 

but with p value 0,083. That means there is a significant influence of deep 

breathing exercise on PEF in the treatment group. The mean difference of these 

two groups was tested with Independent Samples T-Test which received p value 

0,000. This shows that deep breathing exercise has an effect on PEF in COPD 

patients. Based on the above, it is expected that deep breathing exercise can be 

applied to COPD patients to increase peak expiratory flow so as to accelerate the 

patient's recovery. 
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PENGARUH PEMBERIAN DEEP BREATHING EXERCISE TERHADAP 

ARUS PUNCAK EKSPIRASI PADA PASIEN PPOK DI IGD  

RSUD SANJIWANI GIANYAR 

TAHUN 2018 

 

ABSTRAK 

PPOK adalah gabungan penyakit bronkitis kronik dan emfisema paru. Penyakit 

ini dapat menyebabkan obstruksi pada saluran pernapasan dan menyebabkan 

kesulitan saat melakukan ekspirasi sehingga terjadi penurunan arus puncak 

ekspirasi (APE). APE dapat ditingkatkan dengan pemberian deep breathing 

exercise. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh deep breathing 

exercise terhadap APE pada pasien PPOK di IGD RSUD Sanjiwani Gianyar. Jenis 

penelitian ini adalah quasy experiment dengan rancangan pre and post test design 

with control group terhadap 44 responden yang dipilih secara purposive sampling 

dan dikelompokan menjadi kelompok perlakuan dan kontrol. APE diperiksa 

menggunakan peak flow meter. Hasil penelitian memperoleh rerata APE sebelum 

diberikan latihan pada kelompok perlakuan meningkat dari 44,70% menjadi 

49,20% dengan p value pada uji paired samples t-test 0,000 (α=0,05). Sedangkan 

rerata APE pada kelompok kontrol meningkat dari 44,67% menjadi 45,06% 

namun dengan p value 0,083. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh 

signifikan deep breathing exercise terhadap APE pada kelompok perlakuan. 

Selisih rerata kedua kelompok diuji dengan Independent Samples T-Test yang 

memperoleh nilai p value 0,000. Hal ini menunjukkan pemberian deep breathing 

exercise berpengaruh terhadap APE pada pasien PPOK. Berdasarkan hal tersebut 

diharapkan deep breathing exercise dapat diterapkan kepada pasien PPOK untuk 

meningkatkan arus puncak ekspirasi sehingga mempercepat kesembuhan pasien.  
 
Kata kunci : PPOK, arus puncak ekspirasi, deep breathing exercise,  
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Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) sebagai penyakit respirasi kronis 

ditandai adanya hambatan aliran udara yang persisten dan bersifat progresif serta 

berhubungan dengan peningkatan respons inflamasi kronis saluran napas 

disebabkan oleh gas atau partikel iritan tertentu (GOLD, 2017). WHO 

menyatakan jumlah penderita PPOK mencapai 210 juta jiwa. Pada tahun 2011 dan 

tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 251 juta jiwa di seluruh dunia. 

Prevalensinya berkisar 3-11% (GOLD, 2016).  

Di Indonesia penderita PPOK meningkat, menurut SIRS tahun 2010-2011 

yaitu 2,36% (Kemenkes, 2012). Pada tahun 2013 rata-rata sebesar 3,7%, hal ini 

menunjukkan terjadi peningkatan prevalensi penderita PPOK (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan, 2013). Prevalensi PPOK di Provinsi Bali tahun 

2013 yaitu 3,5% (Kementerian Kesehatan RI Provinsi Bali, 2013). Pada tahun 

2015 dan 2016 terjadi peningkatan kasus PPOK di RSU Provinsi Bali yaitu tahun 

2015 terdapat 1248 kasus (4,60%) (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2015). Pada 

tahun 2016 terdapat 1772 kasus PPOK (8,63%) (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 

2016). Prevalensi pasien PPOK pada tahun 2014 di RSUD Sanjiwani Gianyar 

sebanyak 272 kasus (7,53%) (Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar, 2014). Pada 

tahun 2016 terjadi peningkatan kasus pasien PPOK yaitu sebanyak 2.074 kasus 

(11%) (Dinas Kesehatan Kabupaten Gianyar, 2017).   

PPOK gabungan bronkitis kronik dan emfisema paru. Penyakit ini 

menyebabkan obstruksi pada saluran pernapasan. Obstruksi ini akan 

mengakibatkan kesulitan saat melakukan ekspirasi sehingga terjadi penurunan 

arus puncak ekspirasi (APE). APE pada pasien PPOK dapat dinilai secara 
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obyektif dengan pengukuran nilai APE (Crapo, 2009). Salah satu latihan yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan udara ekspirasi adalah pemberian deep 

breathing exercise (Kozier et al.,2010). Deep breathing exercise dilakukan 

dengan mengupayakan pengembangan diafragma selama inspirasi terkontrol dan 

merelaksasikan otot-otot intercosta. Kemudian mengeluarkan napas secara 

perlahan dan lembut dengan mengencangkan otot diafragma sehingga akan 

memperpanjang fase ekshalasi (Potter, A & Perry, 2010).  

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian deep breathing 

exercise terhadap arus puncak ekspirasi pada pasien PPOK di IGD RSUD 

Sanjiwani Gianyar tahun 2018. Jenis penelitian yaitu quasy experiment. Desain 

rancangan yang digunakan yaitu pre and post test group design with control 

group. Desain ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pemeriksaan APE dilakukan pada kedua kelompok sebelum 

(pre test) dan sesudah (post test) perlakuan deep breathing exercise. Dengan 

teknik sampling yaitu non probability sampling yaitu purposive sampling.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Mei 2018. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara pengukuran APE menggunakan peak flow meter. 

Pengukuran sebelum perlakuan dilakukan lima menit setelah pemberian nebulisasi 

dan pengukuran setelah perlakuan dilakukan lima menit setelah pemberian deep 

breathing exercise. Pemberian deep breathing exercise pada penelitian ini adalah 

selama satu kali enam menit.  

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata APE pre test pada kelompok 

perlakuan sebesar 44,70% dan rata-rata APE pre test pada kelompok kontrol 

sebesar 44,67%. Nilai rata-rata APE pre test pada kelompok perlakuan dan 

kontrol berada pada zona merah. Ini menunjukkan terjadinya penyempitan utama 

saluran udara. Rendahnya APE pada pasien PPOK disebabkan oleh terjadinya 

obstruksi pada saluran napas yang menyebabkan mengalami gangguan aliran 

udara khusunya saat ekspirasi. APE juga dipengaruhi oleh faktor umur, tinggi 

badan dan jenis kelamin (Yunus, 2007).  

Rata-rata APE post test pada kelompok perlakuan setelah diberikan deep 

breathing exercise sebesar 49,20%. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan 

APE setelah mendapatkan deep breathing exercise. Peningkatan APE disebabkan 
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karena oleh keefektifan pengeluaran udara saat melakukan ekspirasi. Rata-rata 

APE post test pada kelompok kontrol yaitu sebesar 45,06%. Pada kelompok 

kontrol tidak diberikan deep breathing exercise hanya diberikan perlakuan standar 

yaitu pemberian nebulizer.  

Selisih nilai rata-rata APE pre test dan post test pada kelompok perlakuan 

yaitu 4,61% . Uji Hipotesis dilakukan dengan uji statistik paired sample t test 

dengan nilai p value 0,000 (p <0,05) hal ini menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai APE sebelum dan setelah pemberian deep breathing 

exercise. Selisih nilai rata-rata APE pre test dan post test pada kelompok kontrol 

yaitu 0,39% dengan nilai p value 0,083 (p >0,05) hal ini menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai APE pre test dan post test. Karena 

pasien hanya diberikan perlakuan standar berupa pemberian nebulizer tanpa 

diberika intervensi deep breathing exercise.  

Perbedaan arus puncak ekspirasi pada kelompok perlakuan dan kontrol 

berdasarkan uji statistik Independent Samples T Test pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai p value = 0,000 (p value < 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antara kelompok perlakuan 

dengan kelompok kontrol.  

Deep breathing exercise menyebabkan terjadinya peregangan alveolus. 

Peregangan alveolus merangsang pengeluaran surfaktan yang disekresikan oleh 

sel-sel alveolus tipe II yang mengakibatkan tegangan permukaan alveolus dapat 

diturunkan, sehingga alveoli lebih mudah berkembang pada waktu inspirasi dan 

mencegah alveoli menutup (kolaps) pada akhir ekspirasi. Tanpa surfaktan akan 

diperlukan tenaga 20 kali lebih besar untuk inspirasi dan akan banyak alveoli yang 

menutup pada waktu ekspirasi.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan pemberian deep breathing exercise 

dapat meningkatkan arus puncak ekspirasi pada pasien PPOK sehingga 

diharapkan kepada Kabid Keperawatan RSUD Sanjiwani Gianyar untuk 

membuatkan suatu pedoman atau standar oprasional prosedur (SOP) pelaksanaan 

deep breathing exercise di instalasi gawat darurat.  
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